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Kata Kunci: Perceraian Orang Tua, Perilaku Sosial dan Pendidikan Anak, 

Keluarga Bercerai 

 Perceraian orang tua merupakan peristiwa yang berdampak signifikan 

terhadap perkembangan anak, khususnya dalam aspek perilaku social dan 

pendidikan. Anak-anak yang mengalami perceraian orang tua cenderung 

menghadapi perubahan dalam interaksi sosial, baik di lingkungan keluarga, 

sekolah, maupun masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

perceraian orang tua memengaruhi perilaku sosial anak di Kecamatan Pondok Aren, 

Kota Tangerang Selatan. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi terhadap informan yang terdiri dari anak-anak korban perceraian serta 

tokoh agama setempat. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman 

melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceraian orang tua menimbulkan 

berbagai dampak negatif seperti renggangnya komunikasi dengan salah satu orang 

tua, munculnya perilaku menarik diri atau agresif, serta ketidakstabilan emosi yang 

berpengaruh pada kehidupan sosial dan akademik anak. Namun, di sisi lain, 

beberapa anak justru menunjukkan sikap resiliensi, menjadi lebih mandiri, serta 

memiliki hubungan yang lebih erat dengan salah satu orang tua setelah perceraian. 

Dukungan dari lingkungan keluarga besar, teman sebaya, dan sekolah menjadi 

faktor penting dalam proses adaptasi sosial anak pasca perceraian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Lingkungan keluarga yang stabil berperan penting dalam memberikan rasa 

aman dan dukungan emosional bagi anak. Ketika keluarga tidak stabil, misalnya 

karena perceraian atau konflik yang berkepanjangan, anak sering kali kehilangan 

tempat perlindungan yang seharusnya menjadi sumber kenyamanan dan keamanan. 

Situasi ini dapat menimbulkan perasaan ketidakpastian yang mendalam, membuat 

anak merasa rentan, bingung, dan cemas tentang masa depannya. 

Di samping itu, perceraian atau konflik keluarga sering kali mengurangi 

keterlibatan orang tua dalam kehidupan anak, baik secara fisik maupun emosional. 

Orang tua yang terfokus pada masalah pribadi atau proses perceraian mungkin tidak 

sepenuhnya hadir untuk anak, yang dapat memperburuk perasaan tidak aman. 

Keterlibatan orang tua sangat diperlukan untuk mendampingi anak melewati masa-

masa sulit, tetapi dalam kondisi seperti ini, anak bisa merasa ditinggalkan dan 

kurang mendapat perhatian yang mereka butuhkan untuk tumbuh secara emosional 

dan sosial. 

Akibat dari kurangnya kestabilan dan keterlibatan orang tua ini, anak 

mungkin mencari dukungan atau pengakuan di luar keluarga. Sayangnya, hal ini 

sering kali membuat mereka rentan terhadap perilaku sosial yang berisiko, seperti 

pergaulan dengan teman sebaya yang kurang baik atau terlibat dalam aktivitas 

negatif sebagai pelarian. Ketidakmampuan anak dalam mengelola emosi akibat 

kurangnya dukungan keluarga dapat mengarahkan mereka pada keputusan yang 
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tidak bijaksana, yang justru dapat berdampak buruk pada perkembangan sosial dan 

masa depan mereka (Harahap et al., 2023). 

Berdasarkan data dari Pengadilan Agama Tigaraksa, kasus perceraian di 

Tangerang Selatan menunjukkan tren yang cukup tinggi dalam tiga tahun terakhir. 

Pada tahun 2020, jumlah kasus perceraian tercatat sebanyak 2.536, dan angka ini 

meningkat pada tahun 2021 menjadi 2.613 kasus. Hal ini mencerminkan adanya 

peningkatan yang signifikan dalam jumlah perceraian. Banyak pasangan yang 

diduga mengalami perceraian akibat dampak ekonomi yang berat, terutama setelah 

kehilangan pekerjaan selama pandemi COVID-19. Situasi ini menciptakan tekanan 

finansial yang signifikan, sehingga memengaruhi stabilitas rumah tangga dan 

memperbesar potensi konflik di antara pasangan. Selain faktor ekonomi, kelemahan 

dalam membangun ketahanan keluarga juga turut berkontribusi terhadap tingginya 

angka perceraian. Ketahanan keluarga yang rendah membuat pasangan sulit 

mengatasi tantangan hidup bersama, terutama di tengah situasi yang penuh tekanan. 

Tidak hanya itu, faktor agama juga memainkan peran penting dalam dinamika ini. 

Kurangnya pemahaman atau pengamalan nilai-nilai agama yang mendukung 

harmoni keluarga dapat memperburuk kondisi, sehingga memengaruhi keputusan 

pasangan untuk berpisah (Salsabila, 2023) 

Anak yang mengalami perceraian orang tua sering menghadapi konflik 

emosional yang kompleks dan mendalam. Mereka cenderung merasakan perasaan 

kehilangan yang besar akibat perubahan dalam struktur keluarga mereka, yang 

sering kali diiringi perasaan bersalah, seolah-olah mereka turut berperan dalam 

perpisahan tersebut. Selain itu, perasaan marah dan cemas juga kerap muncul 

karena ketidakpastian masa depan dan perubahan dalam hubungan dengan kedua 
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orang tua. Emosi-emosi yang belum sepenuhnya mereka pahami dan kelola ini bisa 

bermanifestasi dalam perilaku menyimpang, seperti mencari pelarian dalam 

pergaulan bebas atau sikap sosial yang tidak sehat (Ardianto et al., 2024). 

Efek psikososial dari konflik orang tua dapat berdampak luas pada 

perkembangan perilaku anak. Ketika anak sering menyaksikan perselisihan atau 

konflik dalam rumah tangga, mereka cenderung merasakan ketakutan dan 

kecemasan yang berlarut-larut. Rasa ketidakamanan yang muncul dari konflik 

tersebut dapat mengganggu kesejahteraan emosional mereka, menyebabkan anak 

menjadi sulit berkonsentrasi dan mudah terganggu secara mental. Dalam jangka 

panjang, ketegangan yang terus-menerus ini dapat menghambat kemampuan anak 

untuk membangun hubungan yang sehat dengan orang lain, karena mereka 

mungkin merasa cemas atau takut dalam situasi sosial.  

Ketika anak tidak memiliki keterampilan yang memadai untuk mengelola 

emosi negatif ini, mereka dapat mengekspresikan perasaan tersebut melalui 

perilaku yang bermasalah. Kecemasan dan kesedihan yang mereka alami dapat 

bermanifestasi menjadi agresi, perilaku penarikan diri, atau bahkan kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial mereka. Kondisi emosional yang tidak 

stabil ini memengaruhi kemampuan mereka untuk berempati, berkomunikasi secara 

efektif, dan membangun hubungan yang harmonis. Akibatnya, anak-anak dari 

lingkungan keluarga dengan konflik yang tinggi sering kali menghadapi masalah 

perilaku yang dapat mengganggu perkembangan sosial dan emosional mereka di 

masa depan (Rahman et al., 2023). 
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Dukungan sosial memainkan peran penting dalam membangun ketahanan 

pada remaja yang berasal dari keluarga bercerai. Dalam kondisi keluarga yang tidak 

utuh, remaja sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan emosional dan sosial 

yang dapat mengganggu kesejahteraan mereka. Dukungan dari orang-orang di 

sekitar, seperti keluarga besar, teman, atau guru, memberikan mereka rasa aman 

dan keterhubungan. Dukungan sosial ini memberi mereka landasan yang stabil 

untuk menghadapi perasaan cemas, kesedihan, atau kebingungan akibat perceraian 

orang tua. Dengan adanya lingkungan sosial yang mendukung, remaja cenderung 

lebih mampu mengelola emosi dan merespons tantangan dengan cara yang lebih 

positif. 

Efikasi diri atau keyakinan pada kemampuan diri sendiri berperan sebagai 

mediator dalam hubungan antara dukungan sosial dan ketahanan remaja. Remaja 

yang mendapat dukungan sosial umumnya memiliki rasa percaya diri yang lebih 

tinggi, yang membuat mereka merasa mampu mengatasi masalah yang dihadapi. 

Efikasi diri ini penting, karena ketika remaja merasa yakin akan kemampuan 

mereka sendiri, mereka cenderung lebih gigih dalam menghadapi kesulitan dan 

tidak mudah menyerah. Keyakinan diri yang diperoleh dari dukungan sosial 

membantu mereka melihat tantangan bukan sebagai hambatan, melainkan sebagai 

kesempatan untuk tumbuh dan belajar. Remaja yang merasa didukung cenderung 

mengembangkan ketahanan yang lebih baik, yang membuat mereka lebih siap 

untuk menghadapi kesulitan hidup, baik di masa remaja maupun di masa dewasa 

(Murniasih & Irvan, 2023). 

Anak adalah kelompok yang rentan dan sering kali menjadi pihak yang 

paling terpengaruh dalam perceraian. Perubahan dalam struktur keluarga dapat 
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memengaruhi perilaku sosial mereka, baik dalam hubungan dengan teman sebaya, 

lingkungan sekolah, maupun masyarakat secara luas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Perceraian Orang Tua Terhadap 

Perilaku Sosial dan Pendidikan Anak (Studi  Kasus pada Anak Korban Perceraian 

di Kecamatan Pondok Aren Kota Tangerang Selatan)”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran umum pada kasus perceraian orang tua di 

Kecamatan Pondok Aren Kota Tangerang Selatan? 

2. Bagaimana dampak perceraian orang tua terhadap perilaku sosial anak di 

Kecamatan Pondok Aren Kota Tangerang Selatan? 

3. Bagaimana pengaruh perceraian orang tua terhadap pendidikan anak di 

Kecamatan Pondok Aren Kota Tangerang Selatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran umum pada kasus perceraian orang tua di 

Kecamatan Pondok Aren Kota Tangerang Selatan. 

2. Untuk mengetahui dampak dari perceraian orang tua terhadap periaku sosial 

anak di Kecamatan Pondok Aren Kota Tangerang Selatan. 
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3. Untuk mengetahui apa perceraian mempengaruhi motivasi belajar, perilaku, 

dan kehadiran anak di sekolah di kecamatan Pondok Aren Kota Tangerang 

Selatan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik pada 

pengembangan ilmu pengetahuan (teoritis) maupun pada penerapan dalam 

kehidupan nyata (praktis): 

1. Manfaat Teoris: 

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan teori-teori 

lebih lanjut tentang dampak perceraian pada anak, serta untuk 

mengeksplorasi pendekatan baru dalam mengatasi masalah yang timbul 

akibat perceraian dalam keluarga.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan yang kuat 

bagi penelitian-penelitian selanjutnya di bidang yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi keluarga 

Diharapkan dari penelitian ini dapat membantu keluarga 

menciptakan lingkungan yang lebih stabil dan mendukung bagi anak-

anak yang menghadapi perceraian orang tuanya. Penelitian ini juga  

dapat menunjukkan pentingnya kolaborasi antara orang tua dalam 

pengasuhan anak meskipun mereka sudah bercerai. Dengan adanya 

wawasan tentang pengaruh perceraian pada anak, orang tua diharapkan 

dapat bekerja sama dalam membuat keputusan yang terbaik bagi anak, 
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seperti dalam hal pendidikan, kesehatan, dan pengasuhan. Hal ini akan 

membantu mengurangi ketegangan yang mungkin timbul dan 

memastikan anak tetap mendapatkan perhatian penuh dari kedua orang 

tua. 

b. Bagi Anak 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan motifasi yang 

positif dan juga menyadarkan bahwa mereka tetap memiliki nilai dan 

potensi yang berharga, serta memberikan semangat belajar untuk 

mencapai cita-cita yang diinginkan meskipun kondisi keluarga mereka 

sedang mengalami perubahan. 

c. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan 

manfaat bagi peneliti. Bahwasannya sangatlah pentingnya  menjaga 

Keharmonisan keluarga dan menciptakan lingkungan yang stabil dan 

penuh dukungan, di mana setiap anggota merasa aman dan terlindungi. 

Anak-anak dan orang dewasa sama-sama merasakan kedamaian dan 

kenyamanan ketika berada di lingkungan yang harmonis, yang membuat 

mereka lebih mudah menjalani aktivitas sehari-hari tanpa merasa 

tertekan. 

E. Definisi Oprasional 

Dalam pembahasan skripsi ini agar tidak melebar terlalu jauh dan terfokus 

pada permasalahan yang akan di bahas, sekaligus memahami istilah-istilah dan 

batasan masalah yang ada, sehingga tidak terjadi kesalahan presepsi mengenai 
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istilah. Adapun definisi dan batasan istilah yang terkait dengan judul yang ada 

didalam penulisan skripsi ini adalah: 

1. Pengaruh Perceraian 

Perceraian dapat memberikan dampak negatif yang signifikan pada 

kinerja akademik anak. Situasi yang penuh tekanan ini sering kali 

menyebabkan penurunan nilai, masalah kehadiran, serta gangguan perilaku 

di lingkungan sekolah. Anak-anak yang berada dalam kondisi perceraian 

orang tua cenderung merasa terganggu secara emosional, mengalami 

kecemasan, atau bahkan merasa kehilangan arah. 

2. Perilaku sosial anak 

Perceraian orang tua dapat memengaruhi perilaku sosial anak secara 

signifikan pada anak itu sendiri seperti halnya Anak mungkin menjadi 

kurang percaya diri dalam menjalin hubungan dengan teman-temannya. 

Mereka bisa merasa malu atau canggung saat berbicara tentang 

keluarganya, terutama jika mereka merasa berbeda dari anak-anak lain. 

Beberapa pula ada anak yang menunjukkan perilaku agresif, seperti sering 

bertengkar dengan teman sebaya atau sulit mengikuti aturan di sekolah. 

Sebaliknya, ada anak yang menarik diri, menjadi pendiam, dan lebih suka 

menyendiri. Hal ini bisa berdampak pada kemampuan mereka untuk 

membangun hubungan yang sehat di masa depan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Bab ini menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian mengenai pengaruh 

perceraian orang tua terhadap perilaku sosial dan pendidikan anak di Kecamatan 

Pondok Aren, Kota Tangerang Selatan. Kesimpulan disusun berdasarkan hasil 

wawancara mendalam dengan para informan serta dikaitkan dengan teori-teori yang 

relevan. Berdasarkan temuan lapangan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Gambaran Perceraian Orang Tua di Kecamatan Pondok Aren  

Perceraian di wilayah Kecamatan Pondok Aren umumnya terjadi akibat 

beberapa faktor, di antaranya adalah masalah ekonomi, ketidakharmonisan 

dalam rumah tangga, kurangnya tanggung jawab dari pihak suami, serta 

minimnya dukungan dari lingkungan sosial dan keluarga besar. Selain itu, 

adanya pergeseran peran gender dan perubahan pandangan masyarakat terhadap 

pernikahan dan perceraian juga turut memperbesar kemungkinan terjadinya 

perceraian. Dalam banyak kasus, perceraian tidak terjadi secara tiba-tiba, 

melainkan merupakan akumulasi dari konflik yang tidak terselesaikan sejak 

lama. 

2. Dampak Perceraian terhadap Perilaku Sosial Anak  

Perceraian orang tua berdampak signifikan terhadap perilaku sosial anak. Anak-

anak korban perceraian cenderung mengalami gangguan hubungan sosial, 

seperti renggangnya komunikasi dalam keluarga, perasaan tidak aman, minder, 

hingga menarik diri dari lingkungan sekitar. Beberapa anak juga mengalami 

kebingungan peran dan kesulitan dalam membangun kepercayaan dengan orang 

lain. Meskipun begitu, terdapat anak-anak yang mampu beradaptasi dan 
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menunjukkan ketangguhan (resiliensi) dengan cara menyalurkan energinya ke 

dalam aktivitas positif, seperti aktif di sekolah, pesantren, atau menjalin relasi 

sehat dengan teman sebaya. 

3. Dampak Perceraian terhadap Pendidikan Anak 

Dalam sisi pendidikan, perceraian dapat menurunkan motivasi belajar dan 

menyebabkan gangguan konsentrasi. Anak-anak yang tidak mendapatkan 

dukungan emosional maupun finansial dari orang tua cenderung mengalami 

kesulitan dalam mengikuti proses belajar. Beberapa bahkan berpikir untuk 

berhenti sekolah. Namun, pada kasus tertentu, anak yang memiliki semangat 

kuat serta mendapat dukungan dari sosok pengganti seperti ibu, nenek, atau 

kakek, tetap mampu bertahan dan menjadikan pengalaman pahit sebagai 

pendorong untuk meraih prestasi dan masa depan yang lebih baik. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk Orang Tua 

Meskipun telah bercerai, orang tua diharapkan tetap menjalankan tanggung 

jawab mereka terhadap anak, baik secara ekonomi maupun emosional. Perhatian, 

kasih sayang, dan komunikasi tetap dibutuhkan oleh anak meski hubungan 

pernikahan telah berakhir. 

2. Untuk Anak yang Orang tuanya Telah Berpisah  

Anak-anak perlu diberikan ruang dan dukungan untuk mengekspresikan 

perasaan mereka. Terlibat dalam kegiatan positif seperti organisasi sekolah atau 
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kegiatan pesantren dapat membantu mengembangkan rasa percaya diri dan 

kemandirian. 

3. Untuk Lingkungan Sosial dan Keluarga Besar 

Masyarakat dan keluarga besar diharapkan lebih peduli dan proaktif dalam 

mendampingi pasangan yang mengalami masalah rumah tangga, serta 

mendukung anak-anak dari keluarga bercerai agar tidak merasa sendiri atau 

dikucilkan. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan ada penelitian lanjutan yang melibatkan lebih banyak informan dari 

berbagai latar belakang, termasuk dari kalangan guru, psikolog, atau pihak 

sekolah, agar pemahaman mengenai dampak perceraian terhadap anak bisa lebih 

komprehensif.  
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